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ABSTRAK

Penggerek buah kopi (PBKo) Hypothenemus hampei Ferr. adalah salah satu hama
utama yang menyerang tanaman kopi Arabika di seluruh dunia termasuk Indonesia. Secara
umum, Hypothenemus hampei dapat menyerang berbagai jenis kopi, tetapi kopi Arabika
(Coffea arabica) cenderung lebih rentan terhadap serangan ini dibandingkan dengan kopi
Robusta (Coffea canephora). Di Indonesia, jenis kopi yang banyak ditanam adalah kopi
Arabika dan kopi Robusta. Kopi Arabika lebih banyak ditanam di dataran tinggi, sementara
kopi Robusta lebih banyak ditanam di dataran rendah. Menarik untuk mengetahui
kelimpahan populasi PBKo dan tingkat kerusakan pada kopi Arabika di dataran tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan populasi dan tingkat kerusakan
PBKo pada kopi arabika di dataran tinggi. Pengamatan dilakukan di perkebunan kopi
rakyat di Kabupaten Kerinci dan Laboratorium Bioekologi Serangga Departemen Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Hasil penelitian menunjukkan
kerusakan PBKo tertinggi terdapat di Desa Sungai Renah (1242 mdpl), Kecamatan Kayu
Aro Barat (1242 mdpl) yakni 64,32% dan kerusakan terendah juga terdapat di Desa N1,
Kecamatan Kayu Aro Barat yaitu 8,04% (1654 mdpl). Hal tersebut menunjukkan tingkat
kerusakan PBKo berkurang dengan meningkatnya ketinggian lokasi.

Kata kunci: Dataran Tinggi, Hypothenemus hampei, Kelimpaan, Kopi Arabika, Tingkat
Kerusakan

ABSTRACT
The coffee berry borer (CBB) Hypothenemus hampei Ferr. is one of the main pests that
attacks Arabica coffee plants worldwide, including in Indonesia. Generally, Hypothenemus
hampei can attack various types of coffee, but Arabica coffee (Coffea arabica) tends to be
more susceptible to this pest compared to Robusta coffee (Coffea canephora). In Indonesia,
the most commonly cultivated types of coffee are Arabica and Robusta. Arabica coffee is
mainly grown in highland areas, while Robusta coffee is grown in lowland areas. It is
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interesting to know the population abundance and level of damage caused by CBB on
Arabica coffee in highland areas. This study aims to determine the population abundance
and level of damage caused by CBB on Arabica coffee in highland areas. Observations
were conducted in smallholder coffee plantations in Kerinci District and the Insect
Bioecology Laboratory of the Department of Plant Protection, Faculty of Agriculture,
Andalas University. The results showed that the highest CBB damage was found in Sungai
Renah Village (1242 mdpl), Kayu Aro Barat Sub-district (1242 mdpl), with a damage level
of 64.32%, while the lowest damage was found in N1 Village, Kayu Aro Barat Sub-district,
with a damage level of 8.04% (1654 masl). This indicates that the level of CBB damage
decreases with increasing altitude.

Keywords: Abundance, Arabica Coffee, Damage Level, Highland, Hypothenemus hampei

PENDAHULUAN Beberapa hama dan penyakit yang sering
menyerang tanaman kopi antara lain hama
penggerek buah kopi (Hypothenemus
hampei), penyakit karat (Hemileia
vastatrix), penyakit layu Fusarium
(Fusarium oxysporum). Di Indonesia,
penyakit karat merupakan salah satu hama
yang paling sering menyerang tanaman
kopi arabika, terutama di daerah dataran

tinggi. Penyakit ini dapat mengakibatkan

Indonesia memiliki berbagai jenis
kopi yang terkenal dengan citarasa dan
aroma yang khas. Selain itu, keberadaan
sentra produksi kopi yang tersebar di
seluruh Indonesia juga membuktikan
bahwa kopi merupakan komoditas yang
penting dan menjadi andalan bagi petani
di Indonesia. Indonesia salah satu

produsen kopi terbesar di dunia, dengan
produksi kopi sekitar 660.000 ton per
tahun. Mayoritas kopi yang dihasilkan di
Indonesia adalah kopi Arabika dan
Robusta. Kopi Arabika biasanya lebih
banyak ditanam di dataran tinggi,
sedangkan kopi Robusta lebih banyak
ditanam di dataran rendah. Meskipun
Indonesia memiliki potensi besar dalam
produksi kopi, ada beberapa kendala
dalam budidaya kopi di Indonesia.
Beberapa kendala yang dihadapi petani
kopi di Indonesia antara lain perubahan
iklim,  kurangnya  teknologi  dan
pengetahuan, kualitas bibit kopi juga
menjadi kendala dalam budidaya kopi di
Indonesia, salah satu masalah utama
dalam budidaya kopi di Indonesia adalah
serangan hama dan penyakit.

Hama dan  penyakit dapat
berdampak negatif pada produksi kopi di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia.

penurunan produksi kopi hingga 80%.
Selain itu, penggerek buah kopi (PBKo0)
juga menjadi hama utama pada tanaman
kopi di Indonesia, terutama pada tanaman
kopi arabika. Serangan PBKo dapat
menyebabkan kerusakan buah,
menurunkan kualitas biji kopi, dan
menyebabkan penurunan produksi kopi.
Sebaran hama Penggerek Buah
Kopi (PBKOo) di Indonesia cukup luas dan
hampir merata di seluruh daerah penghasil
kopi. PBKo dapat menyerang berbagai
jenis kopi, terutama kopi arabika yang
lebih rentan terhadap serangan hama ini.
Namun, jenis kopi robusta juga dapat
diserang oleh PBKo. Beberapa daerah
penghasil kopi yang terkenal di Indonesia
dan dilaporkan memiliki masalah dengan
PBKo antara lain Sumatera Utara,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara Timur.
Selain itu, sejumlah daerah lainnya di
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Indonesia juga terdapat laporan tentang
keberadaan PBKao.

Salah satu penghasil kopi di
Indonesia adalah Kabupaten Kerinci,
Provinsi Jambi. Kabupaten Kerinci berada
pada ketinggian rata-rata 500-1.700 meter
dpl dengan luas wilayah mencapai 4.200
km2, topografi  berbukit  sampai
bergelombang. Berdasarkan data Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi tahun 2015
dilaporkan luas lahan kebun kopi arabika
pada perkebunan rakyat mencapai 1.789
ha. Produksi kopi di Kabupaten Kerinci
pada tahun 2015-2017 mengalami
penurunan mulai dari 208 ton, 166 ton dan
74 ton. Berdasarkan data tersebut dapat
dilihat bahwa produksi kopi arabika pada
empat tahun  terakhir  mengalami
penurunan (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2014). Kondisi tersebut
disebabkan berbagai faktor, salah satunya
akibat serangan PBKo. Penyebaran PBKo
di Indonesia sangat dipengaruhi oleh
faktor  lingkungan,  seperti  suhu,
kelembaban, dan ketinggian tempat. Hal
ini menyebabkan tingkat kerusakan dan
kelimpahan populasi PBKo dapat
bervariasi di setiap daerah.

Penelitian ini  menilai dampak
ketinggian terhadap tingkat kerusakan
penggerek buah kopi pada perkebunan
kopi  Arabika. Tujuan ini  akan
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang hubungan antara ketinggian dan
tingkat  kerusakan, sehingga dapat
membantu dalam perencanaan
pengendalian hama yang lebih efektif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
perkebunan kopi rakyat di Kabupaten
Kerinci pada ketinggian 1.242-1.656
mdpl. Pengamatan dilakukan Daerah

pengamatan yaitu Desa Kersik Tuo (1.656
mdpl) dan Desa Koto Panjang (1438
mdpl). Desa N1 (1.654 mdpl), Desa
Sungai Renah (1242 mdpl), Kecamatan
Kayu Aro Barat. Berikutnya Desa Sungai
Sikai (1.470 mdpl), Desa Bengkolan Dua
(1.479 mdpl), Kecamatan Gunung Tujuh.

Pada perkebunan kopi arabika
ditentukan tanaman sampel yang dipilih
secara sistematis pada garis diagonal.
Pada dua garis diagonal tersebut
ditentukan tanaman sampel sebanyak lima
puluh batang sehingga total tanaman
sampel pada satu lahan sebanyak 100
batang. Penentuan tanaman sampel pada
setiap garis diagonal dimulai dari tanaman
ke tiga dari pinggir lahan. Berikutnya
jarak antar tanaman sampel adalah dua
batang. Pola yang sama dilakukan pada
setiap baris sampai didapatkan tanaman
sampel sebanyak 50 batang. Pada tanaman
sampel yang sudah ditentukan dilakukan
pengambilan buah kopi secara langsung.
Dari 100 tanaman sampel kumpulkan
sebanyak 50 buah kopi/batang. Buah kopi
yang dipetik memiliki kriteria buah kopi
yang siap panen. Buah yang sudah dipetik
disimpan di dalam plastik yang nantinya
dihitung jumlah buah terserang hama
penggerek buah kopi.

Persentase buah terserang dihitung
berdasarkan ~ buah  sampel  yang
dikumpulkan dari lapangan. Pada masing
masing buah yang berjumlah sebanyak
50/batang dilakukan pengamatan untuk
melihat ada atau tidak gejala serangan PB
Ko. Kemudian dihitung persentase buah
terserang dengan menggunakan rumus:
p=3X100%

Keterangan:
P = Persentase buah terserang
a = Jumlah buah terserang
b = Jumlah total buah yang diamati
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Intensitas serangan hama PBKo dari buah
sampel yang telah dikumpulkan dari lahan
kopi dapat dihitung menggunakan rumus

_Z(nxv)
I= N1 Z X100%

Keterangan:

| = intensitas serangan

n = jumlah buah, cabang/ranting terserang
pada skala serangan tertentu

v = skala serangan tertentu

N = jumlah seluruh buah, cabang/ranting
yang diamati

Z = nilai skala tertinggi

Pengamatan  morfologi PBKo
dilakukan pada stadium telur, larva, pupa
dan imago. Pengamatan dilakukan dengan
cara membelah buah kopi terserang yang
sebelumnya sudah dikumpulkan di
lapangan. Buah tersebut di belah secara
membujur dan melintang. Untuk diambil
sampel hama penggerek buah kopi yang
terdapat di dalamnya. Hama yang
diperoleh diambil dan dimasukkan ke
dalam botol koleksi yang berisi alkohol
96%. Identifikasi dilakukan dengan
mengacu kepada buku Kalshoven (1981).

Tabel 1. Skala persentase buah kopi terserang Hypothenemus hampei:

Skala Persentase Buah Terserang Kategori
1 Buah terserang <25% Ringan
2 Buah terserang 25% - <50% Sedang
3 Buah terserang 50% - 90% Berat
4 Buah terserang >90% Sangat berat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Budidaya Kopi di lokasi
Penelitian

Budidaya kopi di Kabupaten Kerinci
dilakukan secara polikultur. Tanaman
kopi yang ditanami dengan tanaman
polikultur seperti tanaman cabai, terung
pirus, tomat dan kentang. Tanaman
lamtoro juga digunakan sebagai tanaman
penaung karena tanaman kopi tidak tahan
dengan angin yang kencang.

Kondisi  pertanaman  kopi di
Kecamatan Gunung Tujuh, pada kebun di
Desa Sungai Sikai lahan kopi terlihat
lebih  rimbun disebabkan kurangnya
pemangkasan.  Kondisi  ini  akan
menyebabkan tanaman kopi menjadi
rentan serangan hama. Selain itu pada
kebun tersebut sudah ditanami tanaman
naungan dari jenis lamtoro. Jenis kopi
yang ditanam adalah arabika dengan
varietas Sigarar Utang dan Andung Sari.
Pemupukan dilakukan 2 kali dalam

setahun dengan pupuk urea dan NPK.
Umur tanaman pada saat pengamatan
sudah berumur 10 tahun. Kopi ditanam
dengan pola pertanaman polikultur.
Budidaya kopi di Desa Bengkolan Dua
kebun kopi juga ditanam secara
polikultur dengan tanaman cabai, terung
pirus dan tomat. Kebun yang ada di Desa
Bengkolan Dua juga terlihat kurang
terawat karena tidak dilakukannya
pemupukan, pemangkasan, serta panen
yang tidak rutin.

Kondisi  pertanaman  kopi di
Kecamatan Kayu Aro, pada kebun yang
ada di Desa Kersik Tuo terlihat bahwa
kebun tidak terawat dan banyak
ditumbuhi oleh gulma karena kurangnya
pemeliharaan baik itu pemupukan,
pemangkasan, pencabutan gulma
sehingga tingkat kerusakan yang
disebabkan oleh hama PBKo meningkat.
Pemberian pupuk oleh petani dilakukan
selama 1 kali dalam setahun dengan
menggunakan pupuk Urea, KCL, dan
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NPK. Hama PBKo merupakan hama
yang sangat merusak dan perlu
dikendalikan. Tanaman yang ditumpang
sarikan pada kebun ini yaitu terung pirus,
dan kentang. Jarak tanam yang
digunakan adalah 2 x 3 m dengan umur
tanaman 7 tahun dan pada kebun ke-2
yang ada di Desa Koto Panjang kebun ini
menggunakan jarak tanam 2 x 2 dengan
umur yang sama. Umur tanaman pada
kebun yang ada di Desa Koto panjang
berumur 7 tahun dimana kebun terlihat
bersih dan tidak ada gulma. Kopi ditanam
dengan pola pertanaman polikultur yang
ditumpang sarikan dengan tanaman cabai
dan terung pirus. Kedua kebun yang ada
di Kecamatan Kayu Aro Barat tidak
terawat  dengan  baik  sehingga
menyebabkan tingginya serangan hama
kopi pada kedua lahan tersebut.
Pemangkasan yang tidak dilakukan
sehingga bagian bawah kopi tertutup oleh
dahan kopi dan gulma yang membuat
petani banyak kehilangan hasil panen.
Pemupukan pada tanaman kopi ini sangat
jarang dilakukan. Kebun ini juga
menggunakan pola pertanaman polikutur
dengan menanam tanaman jeruk dan
pisang sebagai tanaman tumpang sarinya
dengan Kebun di Desa Sungai Renah dan
di Desa N1 berumur 7 tahun.

Morfologi Penggerek Buah Kopi
Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan pada stadium telur, larva, pupa
dan imago maka dapat diketahui
beberapa bentuk morfologi penggerek
buah kopi. Ukuran dari telur hama
penggerek buah kopi adalah 0,52 mm dan
berwarna putih  transparan. Larva
berbentuk oval memanjang, berwarna
putih, bentuk kepala yang jelas, hampir
menyerupai huruf C dengan ukuran 2 mm
(Gambar 1). Larva berada pada

endosperm buah kopi yang sudah
mengeras yaitu pada buah masak dan
buah mengkal. Pupa bentuknya bulat
memanjang, berwarna putih susu yang
mempunyai ukuran 1,84 mm (Gambar 1).
Imago berwarna hitam yang diselimuti
oleh bulu-bulu halus dan berukuran 1,50
mm (Gambar 1). Imago mempunyai
kepala yang berbentuk segitiga dengan
jenis kepala hypognatus (vertical) karena
alat mulut mengarah ke bawah dan
segmen- segmen kepala ada dalam posisi
sama denga tungkai. Hama penggerek
buah kopi membuat lubang untuk
meletakkan telurnya yang berdiameter 1
mm dan setelah bertelur nantinya telur
yang menetas akan menjadi larva yang
menggerek dan merusak biji.

Hama  penggerek  buah  kopi
merupakan  kumbang  kecil  yang
mempunyai pengaruh besar terhadap
penurunan kuantitas maupun kualitas
dari kopi. hama buah kopi ini berwarna
hitam. Kumbang ini menyerang dengan
cara menggerek bagian ujung buah
(diskus), lalu menyerang bagian keping
bijinya, lalu induk kumbang ini
meletakkan telur dalam rongga keping
biji buah kopi, dan setelah telurnya
menetas menjadi larva, maka larva
tersebut akan menyerang biji kopi.

Ciri-ciri hama PBKo yang menyerang
tanaman kopi sesuai dengan Martinez et
al., (2012) menyatakan perkembangan
hama PBKo yaitu dengan metamorfosis
sempurna mulai dari stadia telur, larva,
pupa, dan imago atau serangga dewasa.
Bentuk dari telur PBKo yaitu lonjong,
kristal dan kekuningan agak tua
panjangnya 0,52-0,69 mm. Sedangkan
larva mempunyai  bentuk  tubuh
menyerupai huruf C tanpa adanya kaki,
berwarna putih kekuningan dengan
panjangnya 1,88-2,30 mm. Berbeda
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dengan larva, pupa memiliki bentuk yang
silinder dan kurang melengkung ke arah
bagian perut, berwarna putih susu, dan
belum bisa makan yang panjangnya
berukuran 1,84-2,00 mm. Dan untuk
imago mempunyai bentuk tubuh silinder
sedikit melengkung ke arah perut,
ukurannya lebih kurang 1,50-1,78 mm
dan lebarnya 0,6-0,7, tubuhnya berwarna

cerah  hitam  meskipun  berwarna

kekuningan ketika muncul dari pupa.
Ukuran kumbang jantan lebih kecil
daripada ukuran kumbang betina,
kumbang betina memiliki panjang lebih
kurang 1,7 mm dan lebar 0,7 m,
sedangkan kumbang jantan memiliki
panjang 1,2 mm dan lebar 0,6 sampai 0,7
mm.

Gambar 1. Penggerek buah kopi. a. Telur, b. Larva, c. Pupa, d. Imago

Gejala Serangan Penggerek Buah
Kopi

Berdasarkan pengamatan di lapangan
diketahui bahwa hama penggerek buah
kopi tidak hanya menyerang buah yang
bijinya sudah mengeras tetapi juga
menyerang buah yang bijinya masih
lunak atau buah yang masih muda. Pada
saat dibelah akan tampak di dalam buah
tersebut berwarna hitam dan terdapat
liang bekas gerekan, jika serangan berat
maka liang gerekan tidak tampak hanya
serbuk bekas gerekan yang berwarna
hitam. Pada buah yang terserang terlihat
kotoran bekas gerekan disekitar lubang
masuk di bagiang ujung bawah buah
(diskus). Serangan penggerek buah kopi

akan mengakibatkan gugur buah muda
sehingga petani akan kekurangan hasil
panen secara kuantitas maupun kualitas
(Gambar 2).

PBKo tidak hanya menyerang buah
kopi yang sudah masak tetapi juga
menyerang kopi yang masih muda dan
buah yang berwarna kuning. Menurut
Cruz et al., (2006) bahwa gejala serangan
hama PBKo dapat diketahui bahwa
PBKo menggerek buah yang masih hijau
sampai dengan buah yang berwarna
merah. Pada umumnya serangan yang
terjadi disebabkan kumbang betina yang
sudah kawin dan selanjutnya menggerek
buah kopi. Buah yang akan diserang
adalah buah yang endospermnya masih
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lunak atau yang sedang terbentuk. Buah
kopi yang muda mengalami pengguguran
mencapai 7-14% tidak dapat berkembang
lagi dan akhirnya busuk.

Menurut Roméan-Ruiz et al., (2012)
yang  mengatakan bahwa PBKo
menyerang buah kopi mulai dari buah
kopi yang masih berwarna hijau, buah
yang sudah matang dan buah kering atau
buah yang biasanya terdapat lubang pada
bagian apikalnya. Lubang tersebut
terletak pada bagian pusat lingkaran buah
dan daya gerekan bisa dilihat melalui
lubang ini. Selain itu serangan hama ini
juga dapat mengurangi hasil dan juga
mempengaruhi mutu biji. Semua jenis
varietas kopi komersial ataupun spesies
tanaman kopi lainnya juga dapat diserang
oleh serangga ini. Sebagian besar petani
kopi yang berada di Kabupaten Kerinci
menggunakan jarak tanam 2 x 3 m. Jarak
tanam yang rapat bisa menyebabkan
populasi pada tanaman kopi Yyang
nantinya membuat kondisi lingkungan

yang diciptakan  sesuai  dengan
perkembangan PBKo. Dengan begitu
akan mengakibatkan populasi tanaman
tinggi dengan jarak tanam yang rapat dan
tanaman tumbuh  sangat rimbun,
sehingga terjadi iklim mikro pada
pertanaman (suhu dan kelembaban udara
tinggi) yang sangat rentan terhadap
infestasi herbivor (Jaramillo, Chabi-
Olaye, Kamonjo, et al., 2009).

PBKo sangat merugikan karena dapat
merusak biji kopi di perkebunan maupun
biji di penyimpanan serta dapat mencapai
populasi yang tinggi (Roman-Ruiz et al.,
2012). Cara budidaya tanaman kopi yang
kurang baik bisa menyebabkan tingkat
populasi dari hama PBKao tinggi. Salah
satu cara yang bisa dilakukan untuk
mengurangi tingkat populasi yang tinggi
yaitu pemangkasan, dengan membuang
cabang tua yang kurang produktif atau
terserang hama dan penyakit sehingga
hara dapat di distribusikan ke cabang
muda yang lebih produktif.

Gambar 2. Gejala serangan penggerek buah kopi. a, buah sehat. b, buah terserang, ¢ dan d)

bagian dalam buah terserang.
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Tingkat Kerusakan Buah Kopi oleh
Hama Penggerek.

Hasil dari pengamatan yang dilakukan
pada perkebunan kopi rakyat yang berada
di tiga Kecamatan yang ada di Kabupaten
Kerinci dapat diketahui bahwa hasil dari
persentase serangan sangat bervariasi,
tingkat serangan tertinggi terdapat di
Kecamatan Kayu Aro Barat di Desa
Sungai Renah dengan persentase
serangan 64,32%, diikuti oleh Desa
Sungai Sikai 40,08%, Bengkolan Dua
34,32%, Koto Panjang 28,16%, Kersik
Tuo 8,88% dan N1 8,04% (Tabel 2).

Sebelumnya petani juga telah
melakukan pengendalian namun dengan
peralatan yang masih seadanya, sehingga
masih ada hama PBKo yang menyerang
buah kopi. Oleh sebab itu sangat
diperlukan pengendalian hama PBKo
maupun cara budidaya kopi yang lebih
baik untuk menekan perkembangan hama
agar nantinya mendapatkan hasil yang
lebih baik juga. Selain itu serangan hama

PBKo ini juga bisa menurunkan mutu
kopi dan dapat menurunkan hasil
produksi hingga 20-30% bahkan sampai
menyebabkan petani gagal panen
Jaramillo, Chabi-Olaye, Borgemeister, et
al., (2009). Sedangkan menurut Hardy &
Lachaud, (2002) pengendalian harus
dilakukan untuk hama PBKo apabila
tingkat serangan lebih dari 10%.

Selain ketinggian tempat ada juga
beberapa faktor lain yang mempengaruhi
tingginya serangan hama penggerek buah
kopi diantaranya tidak dilakukannya
pemangkasan, kebun yang kurang
terawat, serta jarang dilakukannya
sanitasi kebun. Beberapa areal kebun
kopi yang dijadikan sebagai lahan
penelitian masih banyak para petani yang
belum melakukan teknik budidaya yang
baik, sehingga kondisi iklim mikro
menjadi lembab. Kondisi ini
menyebabkan lingkungan yang cocok
bagi pertumbuhan dan perkembangan
hama pada tanaman kopi.

Tabel 2. Persentase serangan (%) dan intensitas serangan hama PBKo di Kab. Kerinci.

Kecamatan Desa Ketinggian Persentase Intensitas
Serangan Serangan

Kayu Aro Kersik Tuo 1656 mdpl 8,88% 2%

Koto Panjang 1438 mdpl 28,16 % 12 %
Kayu Aro Sungai Renah 1242 mdpl 64,32% 38 %
Barat

N1 1654 mdpl 8,04% 2%
Gunung Bengkolan 1479 mdpl 34,32% 17%
Tujuh Dua

Sungai Sikai 1470 mdpl 40,08% 29 %

PBKo sangat merugikan karena dapat
merusak biji kopi di perkebunan maupun
biji di penyimpanan serta dapat mencapai
populasi yang tinggi (Hindayani et al.,
2002). Cara budidaya tanaman kopi yang
kurang baik bisa menyebabkan tingkat

populasi dari hama PBKo tinggi. Menurut
Chiu-Alvarado & Rojas, (2011) salah satu
cara yang bisa dilakukan untuk
mengurangi tingkat populasi yang tinggi
yaitu pemangkasan, dengan membuang
cabang tua yang kurang produktif atau
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terserang hama dan penyakit sehingga
hara dapat di distribusikan ke cabang
muda yang lebih produktif.

Menurut Vega et al, (2012)
pengendalian harus dilakukan bila
persentase serangan >10%. Tingkat
serangan sebesar 20% dapat
mengakibatkan  penurunan  produksi
sekitar  10%. Perkembangan hama
penggerek buah kopi sangat di pengaruhi
olen  ketinggian  tempat, dimana
ketinggian yang berkisar antara 400-1.000
m dpl bisa menyebabkan serangan berat
akan tetapi ketinggian yang berkisar 1.500
hanya mengalami serangan yang ringan
(Jaramillo et al., 2009). Tidak hanya itu
ternyata serangan hama penggerek buah
kopi ini juga terbilang cukup tinggi hingga
pada daerah yang ketinggiannya 1.300 m
dpl. Dapat disimpulkan bahwa serangan
hama penggerek buah kopi yang cukup
tinggi terjadi pada daerah dengan
ketinggian <1.500 m dpl sedangkan pada
daerah  dengan  ketinggian  >1.500
serangan penggerek buah kopi terbilang
rendah, meskipun secara statistik tidak
ada pengaruh ketinggian tempat terhadap
serangan hama penggerek buah kopi
(Constantino et al., 2021).

Menurut Gemasih et al., (2022)
mengatakan bahwa ketinggian tempat
yang semakin rendah maka suhu di udara
semakin tinggi, yang menyebabkan
semakin singkatnya daur hidup serangga
mulai dari fase telur sampai dengan imago
atau serangga dewasa dan pernyataan dari
Hamilton et al., (2019) yang mengatakan
bahwa serangan penggerek buah kopi
lebih tinggi dengan ketinggian tempat
yang berkisaran antara 500-1000 m dpl
dibandingkan dengan ketinggian <500 m
dpl atau >1000 mdpl. Semakin tinggi
lokasi suatu tempat maka akan semakin
panjang daur hidup serangga tersebut.

Menurut  Rasiska  (2022)  dalam
mengendalikan hama dan penyakit
dengan cara mengamati ekosistem dan
membersihkan areal pertanaman kopi dari
gulma, pemetikan buah secara teratur.
Pengendalian hama dan penyakit lebih
mengutamakan cara mekanik, biologi, dan
penggunaan pestisida nabati. Apabila
populasi hama tetap tinggi, petani dapat
menggunakan pestisida Kimiawi sesuai
dengan dosis yang dianjurkan.

Selain dari faktor ketinggian tempat,
penanganan pasca panen juga sangat
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
tingkat serangan hama penggerek buah
kopi. Tindakan pertama yang harus
dilakukan oleh petani yaitu penyortiran.
Sortasi buah dilakukan guna untuk
memisahkan buah kopi yang bagus dan
yang cacat. Kemudian dilakukan
perendaman buah kopi yang dimasukkan
ke dalam bak sortasi yang nantinya buah
kopi yang terapung merupakan buah yang
terserang oleh hama dan buah yang
tenggelam akan di olah secara terpisah.
Untuk pengupasan kulit buah kopi dengan
menggunakan mesin pengupas kulit buah
(pulper) untuk mendapatkan biji kopi
pasar (kopi beras) sedangkan hasil dari
proses penggilingan buah kopi dibiarkan
saja berada di sekitar area kebun tanpa
dilakukan ~ pengomposan,  sehingga
menimbulkan sumber inang baru bagi
hama penggerek buah kopi.

Hasil dari proses pengolahan kulit dan
biji kopi yang terserang oleh hama harus
dibenamkan ke dalam tanah sehingga
tidak menimbulkan sumber inang baru
bagi hama penggerek buah kopi. Buah
kopi yang telah jatuh ke tanah, Buah kopi
kering muda yang jatuh ke semak, buah
kopi yang dikeringkan setelah dipanen
merupakan tempat yang paling tepat
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(suitable)  untuk
penggerek buah kopi.

perkembangbiakan

SIMPULAN

Tingkat serangan penggerek buah
kopi cenderung lebih tinggi pada
ketinggian 1242 mdpl dibandingkan
dengan ketinggian 1656 mdpl, 1479 mdpl,
1470 mdpl, dan 1438 mdpl. Temuan ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara ketinggian dan tingkat kerusakan
yang disebabkan oleh penggerek buah
kopi pada perkebunan kopi Arabika.
Ketinggian perkebunan kopi dapat
mempengaruhi ~ kondisi  lingkungan,
seperti suhu, kelembaban, dan tekanan
udara, yang pada gilirannya
mempengaruhi aktivitas dan
perkembangan penggerek buah kopi.
Penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa ketinggian 1242 mdpl menjadi titik
yang lebih rentan terhadap serangan
penggerek buah kopi. Oleh karena itu,
perlu diperhatikan pengendalian hama
yang lebih intensif dan efektif pada
ketinggian ini untuk mengurangi tingkat
kerusakan pada perkebunan kopi Arabika.
Namun, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memahami dengan lebih baik
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
serangan penggerek buah kopi pada
ketinggian yang berbeda. Faktor-faktor
seperti variabilitas mikroklimat,
keberadaan musuh alami, dan varietas
tanaman kopi juga dapat memengaruhi
tingkat kerusakan penggerek buah kopi
dan perlu dipertimbangkan dalam studi
selanjutnya. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara
ketinggian dan tingkat kerusakan
penggerek buah kopi, hasil penelitian ini
dapat memberikan panduan praktis bagi
petani dan pengelola perkebunan kopi

Arabika dalam mengembangkan strategi
pengendalian hama yang lebih efektif,
khususnya di daerah dengan ketinggian
yang rentan terhadap serangan penggerek
buah kopi.
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